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 Abstract. Dermatitis is a skin disorder in which the skin appears 
inflamed and irritated. Some types of dermatitis are always associated 
with skin that reacts to severe dryness, scratching, irritants and 
allergens. The purpose of this study was to analyze the relationship 
between Personal Hygiene and Dermatitis in rice farmers in the 
working area of the Tanjonggnge Health Center. This type of 
quantitative research uses an analytical survey approach using a 
Cross Sectional Study design with a total sample of 124 samples. The 
results showed that the number of farmers who had poor personal 
hygiene habits was 99 people (79.8%), the number of farmers who 
experienced dermatitis was 16 people (12.9%) with p value = 0.004 
meaning that there was a relationship between personal hygiene and 
the incidence of dermatitis in rice farming communities in the working 
area of the Tanjonge Health Center, Soppeng Regency 
.  
Abstrak. Dermatitis adalah kelainan kulit yang mana kulit tampak 
meradang dan iritasi. Beberapa jenis penyakit dermatitis selalu 
berhubungan dengan kulit yang bereaksi terhadap kekeringan berat, 
menggaruk, zat iritasi dan alergen. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis hubungan Personal Hygiene dengan Penyakit 
Dermatitis pada petani padi di Wilayah kerja di Puskesmas 
Tanjonggnge. Jenis penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 
survey analitik dengan menggunakan rancangan Cross Sectional Study 
dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 124 sampel. Hasil 
penelitian didapatkan yaitu jumlah petani yang memiliki kebiasaan 
personal hiegene yang kurang sebanyak 99 orang (79,8 %), Jumlah 
petani yang mengalami dermatitis sebanyak 16 orang (12,9 %) dengan 
p value = 0,004 artinya ada hubungan antara personal hyegene dengan 
kejadian dermatitis pada masyarakat petani padi di wilayah kerja 
Puskesmas Tanjonge Kabupate Soppeng. 
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Penyakit kulit akibat kerja yang dikenal dengan istilah occupational dermatoses merupakan 
radang kulit akibat dari pekerjaan seseorang,  (Mariz D, 2012). Dermatitis Kontak Akibat Kerja 
(DKAK) merupakan semua penyakit akibat Kerja terbanyak yang bersifat nonalergi atau iritan,  
(Safety, 2016). Dermatitis Kontak Akibat Kerjatermasuk penyakit kulit yang dapat berdampak 
kualitas, kuantitas produksi dan kualitas hidup seseorang atau pekerja,  (Sari, Rusyati, & Darmada, 
2012). 
Pekerja di bidang pertanian akan senantiasa melakukan bervariasi pekerjaan yang 
memungkinkan untuk terpapar bahan kimia, biologi dan bahan berbahaya lainnya. Disamping itu, 
selain terpapar bahan-bahan kimia yang sering digunakan, terdapat juga faktor-faktor lingkungan 
seperti kelembaban, suhu, dan frekuensi mencuci tangan dapat mempengaruhi mudahnya terjadi 
penyakit kulit akibat kerja. Maka dari itu, sangat penting untuk melakukan praktik perawatan diri atau 
Personal hygiene. 
Personal hygiene merupakan suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan pada 
seseorang dalam mencegah timbulnya penyakit pada diri sendiri dan orang lain, baik itu secara fisik 
maupun psikologis, (Tarwoto & Wartonah, 2006). Personal hygiene meliputi kebersihan kulit, 
kebersihan rambut, kebersihan gigi, kebersihan mata, kebersihan telinga, dan kebersihan tangan, kaki, 
dan kuku. Kebersihan kulit merupakan faktor utama yang dapat menimbulkan penyakit kulit. 
Berdasarkan hasil survei di Puskesmas Kecamatan Marioriwawo kasus penyakit dermatitis 
masuk kedalam 10 besar kasus terbanyak di puskesmas Tanjonggnge, yang paling rentang terjadi pada 
kelompok umur 15 tahun sampai umur 70 tahun dengan jumlah kasus yaitu dari tahun 2016 berjumlah 
181 orang, sedangkan pada tahun 2017 dari bulan januari sampai bulan maret berjumlah 31 orang. 
 
METODE 
Jenis penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan survey analitik dengan menggunakan 
rancangan Cross Sectional Study yakni variable dependen dan independen yang diamati pada waktu 
yang sama. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas Tanjonggnge Kabupaten Soppeng 
dengan Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 124 orang. Penelitian ini menggunakan lembar 
observasi, dan kuesioner. Data dikumpulkan berupa data primer yaitu dari petani dan data sekunder 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden n Persentase 
Umur 
17 – 25 Tahun 
26 – 35 Tahun 
36 – 45 Tahun 






































Total 124 100 % 
Beradasarkan tabel menunjukkan bahwa responden yang paling banyak yaitu berumur 36 – 45 
Tahun (37,9%) dan terendah berumur 17 -25 Tahun (3,2%). Berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 105 responden (84,7%). Sedangkan 
berdasarkan tingkat pendidikan, lebih dari setengah responden memiliki pendidikan tingkat SD yaitu 
72 responden (58,1%). 
 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Personal Hyegene pada Petani Padi di wilayah 
kerja Puskesmas Tajongnge Kabupaten Soppeng 
  










Total 124 100 % 
 
Tabel 2. menunjukkan  bahwa dari 124 responden yang diteliti, sebagian besar responden 
memiliki kebiasaan Personal Hyegene yang kurang sebanyak (79,8%). 
 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Dermatitis pada Petani Padi di wilayah kerja 
Puskesmas Tajongnge  Kabupaten Soppeng  
 










Total 124 100 % 
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Tabel 3 menunjukkan  bahwa dari 124 responden yang diteliti, sebagian besar responden tidak 
mengalami Dermatitis sebanyak 111 orang (89,5%). 
Tabel 4. Analisis Hubungan Personal Higyene dengan Kejadian Dermatitis pada Petani Padi di 




Kejadian Dermatitis Total P Value 
<0,05 Tidak Dermatitis Dermatitis 
n % n % n % 
Cukup 17 68,0 8 32,0 25 100 0,004 
Kurang 91 91,9 8 8,1 99 100 
Total 108 87,1 16 12,9 124 100 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 124 responden, sebagian besar responden memiliki 
kebiasaan personal Hyegene yang kurang tetapi tidak mengalami Dermatitis (91,9%). Sedangkan hasil 




Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa ρ value 0,004 (<0,05) yang 
artinya bahwa ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan Personal Hyegene dengan kejadian 
Dermatitis pada masyarakat petani di wilayah kerja Puskesmas Tajjonga Kabupaten Soppeng. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriani (2016) yang menunjukkan bahwa sebanyak 
89,4% responden yang personal Hygienenya kurang mengalami kejadian dermatitis. Penelitian lainnya 
menunjukkan bahwa Personal Hyegene yang tidak baik menyebabkan pedagang ikan mengalami 
DKAK,  (Ruttina, Dyah, Sutarto, & Anggraini, 2018) . 
Dari hasil analisa data sebagian besar petani memiliki kebiasaan Personal Hyegene yang 
kurang (83,1%), sehingga hal tersebut dapat memicu terjadinya dermatitis pada masyarakat petani. 
Dengan demikian perasaan bersih akan berperan dalam menumbuhkan rasa kesejahteraan, 
kenyamanan dan martabat seseorang. 
Salah satu tindakan personal Hyegene yang dapat dilakukan adalah dengan mencuci tangan 
dan kaki setelah melakukan pekerjaan. Tangan merupakan anggota tubuh yang paling sering terpapar 
dengan bahan-bahan kimia sehingga sangat mudah untuk mengalami iritasi. Kebiasaan mencuci 
tangan yang baik akan membantu membersihkan kotoran dan zat-zat kimia yang menempel pada kulit 
setelah kontak dengan agen.  
Faktor-faktor yang bisa memengaruhi praktik personal hygiene seseorang antara lain citra 
tubuh, pilihan pribadi, praktik sosial, status sosial ekonomi, pengetahuan dan motivasi, budaya serta 
kondisi fisik, (Isro,in, 2012). Maka sangat penting untuk memberikan pendidikan kesehatan pada 
masyrakat, dimana bahwa pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap 
seseorang,  (Aulia & dkk, 2014). Selain itu, kebiasaan seseorang saat mandi dan mencuci tangan serta 
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kaki sangat perlu diperhatikan karena bagian tubuh tersebut adalah anggota tubuh yang paling sering 
kontak langsung dengan bahan-bahan potensial, sedangkan kebiasaan mencuci tangan dan kaki yang 
buruk dapat memperparah kondisi kulit terutama pada kulit yang sudah terkena dermatitis,  (Safiah, P, 
& Ririn, 2016) 
Pada penelitian terdapat 43 orang yang berusia 46-55 tahun dan 7 orang yang telah berusia  
>55 tahun. Setelah dianalisa, sebagian besar petani yang mengalami dermatitis adalah mereka yang 
telah berusia 40 keatas, artinya bahwa usia merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya 
dermatitis. Dimana penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara Usia dengan kejadian 
Dermatitis (p=0,042 dan oods ratio 2,8),  (Lestari & Utomo, 2007). Seiring bertambah usia maka kulit 
akan mengalami perubahan. Kulit akan kekurangan hingga kehilangan lapisan lemak yang 
menyebabkan kulit mudah untuk terinfeksi dibandingkan dengan kulit orang yang lebih muda. Disisi 
lain mereka yang telah berusia lebih tua, adalah mereka yang telah lama bekerja sebagai petani padi. 
Faktor lainnya adalah jenis kelamin. Hasil analisa data pun menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani yang menderita dermatitis adalah mereka yang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini 
dibuktikan bahwa dalam penelitian ini sebagian besar (84,7%) petani adalah laki-laki. 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara personal hiegene dengan 
kejadian dermatitis pada masyarakat petani di wilayah kerja Puskesmas Tanjonge Kabupaten Soppeng 
(p value = 0,004). 
SARAN 
 Disarankan kepada pekerja terutama dibidang pertanian untuk memiliki kesadaran dalam 
menjaga dan merawat kebersihan dirinya. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terimakasih kepada Kepala Puskesmas dan seluruh petugas Puskesmas Tadjonge 
Kabupaten Soppeng, LP2S UMI, Prodi Keperawatan UMI dan team peneliti. 
DAFTAR PUSTAKA 
Aulia, & dkk. (2014). Pengaruh Pendidikan Kesehatan tentang Personal hygiene terhadap 
Pengetahuandan Sikap di SDN Rembes 1 Dusun Watugimbal Kecamatan Beringin kabupaten 
Semarang. Surakarta: urusan Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
B, Afriani. (2016). Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Personal Hygiene dengan Kejadian 
Dermatitis pada Puskesmas Sukaraya . Jurnal Stikesalmaarif. 
Celebes Health Journal 81 
Isro’in, L & Andarmoyo, S. (2012). Personal Hygiene Konsep, Proses dan Aplikasi dalam Praktik 
Keperawatan. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Lestari, F., & Utomo, H. S. (2007). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Dermatitis Kontak pada 
Pekerja Di Pt Inti Pantja Press Industri. Jurnal Makara, 61-68. 
Mariz D, H. S. (2012). Factors that Corelation to The Incidence of Occupational Contact Dermatitis on 
the Workers of Car Washes in Sukarame Village Bandar Lampung City. Majority. 
Ruttina, E., D. W., Sutarto, & Anggraini, D. I. (2018). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 
Kejadian Dermatitis Kontak Akibat Kerja Pada Pedagang Ikan di Pasar Tradisional-Modern 
Gudang Lelang, Teluk Betung Kota Bandar Lampung. Medula, 87-93. 
Safety, C. C. (2016). Retrieved from https://www.ccohs.ca/: 
http://www.ccohs.ca/oshanswers/diseases/allergic_derm.html 
Safiah, P, A., & Ririn, A. (2016). Faktor Faktor Yang Berhubungan Dengan Dermatitis Kontak Iritan 
Pada Nelayan Di Desa Lamanggau Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi. Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Kesehatan Masyarakat, 1-9. 
Sari, Rusyati, & Darmada. (2012). Dermatitis Kontak pada Pekerja Bangunan. Bali: Department of 
Dermatology and Venereology, Medical School, Udayana University/Sanglah Hospital 
Denpasar. 
Tarwoto, & Wartonah. (2006). Kebutuhan Dasar Manusia dan Proses Keperawatan. Jakarta: Salemba 
Medika. 
 
Analisis Personal Hygiene dengan Penyakit Dermatitis pada Petani Padi  
di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjongnge Kabupaten Soppeng  (Ernasari & Nur Ilah Padhila) 82 
